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Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran Macromedia Flash 8. Jenis 
penelitian ini menggunakan jenis penelitian dan pengembangan (Research and Development).Model 
pengembangan yang digunakan menggunakan model ADDIE. Berhubung mengalami kendala untuk 
mengadakan uji coba lapangan karena adanya pandemi Covid-19, maka pengembangan media pembelajaran 
ini hanya sampai pada langkah uji validasi ahli. Teknik pengumpulan data menggunakan instrumen lembar 
validasi. Subjek uji coba pada penelitian ini adalah satu ahli materi dan satu ahli media.Persentase hasil rata-
rata nilai yang diperoleh dari ahli materi sebesar 94,54% dengan kategori sangat layak, dari ahli media 
diperoleh nilai sebesar 86,67% dengan kategori sangat layak. Kedua nilai dari hasil validasi menyatakan 
valid dan melebihi batas minimum 61%. Berdasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran Macromedia Flash 8 tema pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup dinyatakan telah 
memenuhi kriteria valid sehingga layak digunakan sebagai media pembelajaran untuk siswa. 
 
Kata kunci : Macromedia Flash 8, Research and Development 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan kebutuhan 
manusia yang sangat penting karena pendidikan 
mempunyai tugas untuk menyiapkan sumber 
daya manusia bagi pembangunan bangsa dan 
negara.Pelaksanaan proses pendidikan yang 
dilakukan pada Kurikulum 2013 dalam bentuk 
tematik. Menurut Majid [1], pembelajaran 
tematik merupakan pembelajaran yang 
dirancang berdasarkan tema-tema tertentu dan 
menyediakan keluasan dan kedalaman 
implementasi kurikulum serta memberikan 
kesempatan yang sangat banyak bagi peserta 
didik untuk memunculkan dinamika dalam 
proses pembelajaran.Pembelajaran tematik di 
sekolah dasar akan lebih bermakna jika 
menggunakan media pembelajaran, hal itu 
bertujuan agar pembelajaran dapat tercapai 
dengan baik. 
Media pembelajaran membantu guru 
dalam hal penyaluran pesan atau informasi 
serta mampu meningkatkan motivasi siswa 
pada saat belajar. Pemakaian media 
pembelajaran dalam proses belajar mengajar 
dapat membangkitkan keinginan dan minat 
yang baru, membangkitkan motivasi dan 
rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan 
membawa pengaruh-pengaruh psikologis 
terhadap siswa [2]. 
Perkembangan teknologi yang pesat 
sekarang ini berpengaruh terhadap proses 
pembelajaran di sekolah dasar dan berpengaruh 
juga pada materi pembelajaran serta cara 
penyampaian materi dalam proses kegiatan 
belajar mengajar. Pembelajaran yang dirancang 
secara baik dan kreatif dengan memanfaatkan 
teknologi multimedia akan dapat memperbesar 
kemungkinan siswa untuk belajar lebih banyak 
dan memahami apa yang dipelajari dengan 
lebih baik,. 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti di 
kelas III SDN Brengkok 3 Kecamatan 
Brondong Kabupaten Lamongan, diketahui 
bahwa dalam proses pembelajaran guru masih 
menggunakan media pembelajaran yang sudah 
umum atau sering digunakan oleh pendidik 
kebanyakan yaitu menggunakan media buku 
paket dan media visual dalam bentuk 
kertasdalam hal ini guru masih jarang 
menggunakan teknologi multimedia sebagai 
sarana untuk menyampaikan materi. Media 
yang kurang menarik membuat siswa merasa 
bosan, tidak fokus terhadap materi 
pembelajaran dan terkadang ramai dengan 
teman sebangkunya. 
Dalam menghadapi masalah tersebut 
kita perlu melakukan suatu perubahan dalam 
sistem pembelajaran agar proses pembelajaran 




menjadi lebih aktif dan menarik perhatian 
siswa. Oleh sebab itu perlu adanya suatu 
pengembangan bahan ajar berupa media 
pembelajaran yang menarik. solusi yang dapat 
dilakukan salah satunya dengan menggunakan 
media berbasis teknologi seperti Macromedia 
Flash 8 dalam pembelajaran agar siswa tidak 
bosan dan mampu memahami materi yang di 
pelajari. 
Macromedia Flash adalah perangkat 
lunak aplikasi untuk pembuatan animasi yang 
digunakan pada web dengan beberapa macam 




Penelitian ini termasuk jenis 
penelitianpengembangan atau biasanya disebut 
dengan Research and Development (R&D). 
Menurut Sugiyono [4], Research and 
Development adalah metode penelitian yang 
digunakanuntuk menghasilkan produk tertentu 
dan menguji keefektifan produk tersebut. 
Model yang digunakan dalam penelitian dan 
pengembangan ini adalah model ADDIE. 
ADDIE adalah singkatan untuk lima tahap 
proses pengembangan, yaitu: Analyze 
(Analisis), Design (Desain), Development 
(Pengembangan), Implementation (Imple 
mentasi) dan Evaluation (Evaluasi). Karena 
terkendala pandemi covid-19 penelitian ini 
dilakukan hanya sampai pada tahap 
development. Model ADDIE dipilih karena 
berdasarkan pendapat Tegeh [5] tahapan pada 
model ADDIE mudah dipahami dan 
diimplementasikan untuk mengembangkan 
produk pengembangan seperti buku ajar, modul 
pembelajaran, video pembelajaran, multimedia 
dan sebagainya. 
Subjek validasi produk ini terdiri dari dua 
orang ahli yaitu satu ahli media dan satu ahli 
materi.Teknik pengumpulan data dilakukan 
melalui penilaian dari para ahli dengan mengisi 
angket penilaian dan memberikan masukan 
atau saran digunakan untuk mengetahui 
kelayakan media pembelajaran Macromedia 
Flash 8. 
Angket yang diberikan untuk ahli validator 
dianalisis dan diolah datanya menggunakan 
skala Likert. Skala Likert terdiri dari skor 1-5. 
Skor yang diperoleh dari angket dianalsisis 
menggunakan skala Likertyang terdiri dari 
beberapa kategori sebagai berikut. 
 
 
Tabel 1. Skala Likert 
No Skor Keterangan 



























5 Skor 1 Sangat tidak 
setuju/sangat kurang 







(Sugiyono,  [4])  
 
Penentuan rata-rata total aspek penilaian 
kelayakan mengikuti langkah langkah rumus 







n:  Jumlah seluruh item angket 




∑ ( skor penilaian tiap item) 
  Persentase =        X 100% 
   n  x skor  penilaian tertinggi 
 
 













61% - 80% Layak  Tidak perlu 
revisi 
41% - 60% Cukup 
layak 
Direvisi  
21% - 40% Kurang 
layak 
Direvisi  






HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk 
memenuhi kriteria valid dari media 
Macromedia Flash 8 yang dikembangkan.Data 
yang diperoleh dari penelitian ini berupa data 
kevalidan media Macromedia Flash 8 oleh para 
ahli yakni ahli media dan ahli materi. 
Ahli materi memberi penilaian sesuai 
dengan instrumen yang telah disiapkan peneliti 
yang meliputi aspek kesesuaian materi dan 
aspek kualitas materi pada media yang 
dikembangkan. Data hasil validasi ahli materi 
dapat dilihat dalam Tabel 4.1 berikut. 
 
Tabel 4.1 Hasil Validasi Ahli Materi 










































































Rata-rata Persentase 94,54% 














Menghitung persentase tingkat kelayakan 
media menggunakan rumus berikut. 
 
                       ∑ ( skor penilaian tiap item) 
Persentase =    X 
100% 
                        n  x skor  penilaian tertinggi 
 
Persentase =  
 
Persentase = 94,54%   
 
Berdasarkan hasil uji validitas pada ahli 
materi terhadap media Macromedia Flash 8 
menunjukkan kevalidan dengan nilai persentase  
94,54% dengan kriteria skor sangat layak. 
Ahli media memberi penilaian sesuai 
dengan instrumen yang telah disiapkan peneliti 
yang meliputi aspek komponen kegrafikan pada 
media yang dikembangkan. Data hasil validasi 
ahli media dapat dilihat dalam Tabel 4.2 
berikut. 
 
Tabel 4.2 Hasil Validasi Ahli Media 









































Ketepatan tata letak 
tombol navigasi 






































Menghitung persentase tingkat kelayakan 
media menggunakan rumus berikut: 
 
                       ∑ ( skor penilaian tiap item) 
Persentase =    X 
100% 
                        n  x skor  penilaian tertinggi 
 
Persentase =  
 
Persentase = 86,67% 






Berdasarkan hasil uji validitas pada ahli 
media terhadap media Macromedia Flash 8 
menunjukkan kevalidan dengan nilai persentase  
86,67% dengan kriteria skor sangat layak. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian 
pengembangan dapat disimpulkan bahwa 
media pembelajaranMacromedia Flash 8 yang 
dikembangkan oleh peneliti memperoleh 
penilaian dari ahli materi dan ahli media 
dengan kategori valid dan dapat digunakan 
dalam pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari 
dari nilai rata-rata persentase yang diperoleh 
dari hasil validasi ahli materi sebesar 94,54% 
dan hasil validasi ahli media sebesar 86,67% 
dengan kategori sangat layak. Dari hasil 
pengembangan, maka dapat disimpulkan bahwa 
Macromedia Flash 8 pada tema pertumbuhan 
dan perkembangan makhluk hidup telah 
memenuhi kriteria valid sehingga layak 
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